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ABSTRAK 

Khansa Dhia Kurnia Dewi, 12210104, Hubungan Intensitas 

Menonton Tayangan  Dunia Terbalik RCTI Dengan Pemahaman 

Gender Kalangan Ibu-Ibu Dusun Ngentak,Sawangan, Magelang, Jawa 

Tengah. 

 

Dalam media televisi fungsi-fungsi televisi akan dikemas dalam 

bentuk program siaran yang akan disiarkan kepada penikamat televisi 

secara luas. Salah satunya program hiburan atau infotaiment . program 

hiburan terbagi menjadi program drama dan program non drama.Dunia 

Terbalik merupakan sebuah tayangan sinetron yang tayang setiap hari 

pukul 19.30-22.00 WIB dan merupakan tayangan sinetron yang 

ditonton bagi ibu-ibu Dusun Ngentak, Sawangan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan survei dan menggunakan data primer yang diperoleh secara 

langsung dari responden melalui kuesioner. Tekhnik penggambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dengan sampel sebanyak 47 

responden pada ibu-ibu dusun Ngentak Sawangan Magelang Jawa 

Tengah. Tekhnik analisis yang digunakan adalah analisis regresi Linear 

Sederhana hasil penelitian ini yaitu Intensitas menonton berpengaruh 

signifikansi terhadap pemahaman gender pada ibu-ibu dusun Ngentak 

Sawangan Magelang Jawa Tengah sebasar 0,335 atau 33,5%. Pengujian 

hipotesis intensitas secara stimulan menunjukkan F hitung lebih besar 

dibandingkan F tabel taraf signifikansi 0,05 yaitu 22,679 >4,05 <  ,000 

sehinga H0 ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan secara signifikan antara variabel 
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Intensitas menonton dengan Variabel Y pemahaman Gender ibu-ibu 

dusun Ngentak Sawangan Magelang Jawa Tengah dengan tingkat 

korelasi sedan. 

Kata Kunci ; Intensitas Menonton, Pemahaman Gender   
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ABSTRACT 

Khansa Dhia Kurnia Dewi, 12210104, Relations Intensity Watch 

Impressions The World Inverted Rcti With The Understanding Gender 

Among Women Hamlet Ngentak, Sawangan, Magelang, Central Java. 

In the media television fungsi-fungsi television will packed in the form 

of the a broadcast to which to be broadcast to penikamat television 

widely .One of the ways is entertainment programs or infotaiment . 

Entertainment programs are divided and he is an old program of the 

drama and his controversial reform program non drama .The world 

upside down is a impressions shop opera who tayang everyday at pm 

19.30-22.00 wib western indonesia time and it is automatically become 

shop opera impressions that is watched for housewife hamlet Ngentak , 

Sawangan . 

The research is quantitative research with an approach such 

expensive survey and used data on a primer that obtained directly from 

a total of respondents obtained through a questionnaire .Tekhnik 

penggambilan in the entire household sample use purposive the 

sampling method of with samples from 47 respondents at ibu-ibu 

hamlet ngentak sawangan magelang central java .Tekhnik of analysis 

that was used are analyzed to linear regression simple the result of this 

research pt pgn promised to supply the intensity of watch in also had an 

impact significance of the against the understanding of the related 

gender for housewife  hamlet ngentak sawangan magelang central java 

sebasar 0,335 or 33,5 % The testing of hypotheses intensity in a 

stimulant show f count is greater than the standard significance f table 

0,05  22,679 > 4,05 < , 000 h0 were rejected and Ha also received , thus 
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it can be concluded that there was a significant relationship between 

variables the intensity of a watch with variable Y understanding gender 

housewife hamlet ngentak sawangan magelang central java with the 

correlation sedan . 

 

Keywords; intensity watch , understanding , gender 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang     

Ngentak adalah nama Dusun yang Berada di Desa Sawangan, 

kabupaten magelang, jawa tengah. Dusun ini terdiri dari 5 rukun 

tetangga, dengan jumlah 358 warga yang terdiri dari 94 ibu-ibu, 78 

bapak-bapak, 42 anak-anak perempuan, 60 anak laki-laki dan sisanya 

84 pemuda-pemudi. Akan diambil populasi sebanyak 94 orang yaitu 

kalangan ibu-ibu. 

Ibu-ibu Dusun Ngentak sawangan sebagian besar adalah bekerja 

sebagai petani dan buruh tani mengingat Dusun Ngentak yang berada 

di Desa Agraris mereka adalah kelompok yang memanfaatkan media 

televisi sebagai alat memenuhi kebutuhan hiburan dan meningkatkan 

pengetahuan, letaknya yang berada di pedesaan tak jarang ibu-ibu 

menonton televisi secara bersamaan disalah satu rumah warga karena 

dianggap lebih seru dan membuatnya menjadi semakin rukun. Bahkan 

ketika sedang berkumpul di depan rumah atau di sebuah acara misalnya 

Arisan Dasawisma, ibu-ibu sering membicarakan tayangan yang 

sedang buming di televisi. Berdasarkan pra survei penulis, melalui 

wawancara terhadap dua ibu-ibu Dusun Ngentak “Mayoritas ibu-ibu 

rajin dan intens menonton tayangan televisi.  

Media tidak selamanya berdampak negatif, melainkan juga 

positif. Aspek positif fungsi media penyiaran diantaranya fungsi dalam 

memberikan informasi, fungsi mendidik, fungsi menghibur dan 

mengadakan kontrol sosial.  Selain itu media juga sebagai komponen 

pokok komunikasi massa, menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney 

fungsi televisi adalah to inform (menginformasikan), to Entertain 
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(memberi hiburan), to Persuade (membujuk), Transmision of the 

culture (transmisi budaya).  Bagi khalayak penikmat meia massa 

televisi, memperoleh konten yang berisi fungsi media penyiaran 

sebagaimana disebutkan akan mempermudah mereka dalam memenuhi 

pilihannya untuk menentukan program acara yang akan ditonton. 

Dalam media televisi fungsi-fungsi televisi akan dikemas dalam 

bentuk program siaran yang akan disiarkan kepada penikamat televisi 

secara luas. Salah satunya program hiburan atau infotaiment . program 

hiburan terbagi menjadi program drama dan program non drama.  Tak 

jarang sebagai hiburan masyarakat memilih program sinetron menjadi 

tayangan favorit untuk mereka tonton  

Dunia Terbalik merupakan sebuah tayangan sinetron yang 

tayang setiap hari pukul 19.30-22.00 WIB dan merupakan tayangan 

sinetron yang ditonton bagi ibu-ibu Dusun Ngentak, Sawangan. 

Program acara ini menceritakan tentang para suami yang ditinggalkan 

istrinya untuk bekerja di luar Negeri. Program ini menyampaikan pesan 

komedi islami melalui  peran  pemain di setiap episodenya.   Sinetron 

Dunia terbalik akhir-akhir ini telah menghebohkan sebagian 

masyarakat yang menontonya. Dalam drama ini dikisahkan tentang 

para suami yang ditinggalkan istrinya untuk bekerja di luar negri. 

Dimulai dari kisah Akum, Aceng, Dadang. mereka harus mendidik 

anak serta mengurus urusan rumah tangga yang biasanya menjadi 

urusan para wanita sementara istrinya harus menafkahi keluarga 

dengan bekerja sebagai TKW (Tenaga Kerja Wanita). 

Alur cerita yang dibuat dalam sinetron ini mengarah pada 

budaya keterbalikan peran gender. Perempuan dengan segala 

polemiknya memang menarik untuk dikaji, keterbalikan peran gender 
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yang dibangun dalam alur cerita ini mengarah pada perilaku 

keterbalikan peran suami dan istri. 

Dalam islam, hal mencari nafkah diwajibkan bagi seorang 

suami menafkahi istrinya hal ini sejalan dengan firman Allah dalam 

Q.S. Al Baqarah ayat 233: 

“Dan kewajiban ayah (suami) memberi makan dan pakainan kepada 

para ibu (istri) dengan cara ma‟ruf, seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya”. Serta dalam hadis Rosulullah Saw 

bersabda:  

“Dan mereka (para istri) mempunyai hak diberi rizki dan pakaian 

(nafkah) yang diwajibkan atas kamu sekalian (wahai para suami).” 

 

Kalangan ibu-ibu di Dusun Ngentak, Desa Sawangan, 

Kabupaten Magelang sebagian besar adalah kelompok yang 

memanfaatkan media televisi sebagai alat dalam memenuhi kebutuhan 

hiburan dan meningkatkan pengetahuan guna memperoleh suatu 

pemahaman dari jumlah ibu-ibu Dusun Ngentak sebesar 178 akan 

diambil populasi terbanyak 94 orang. Mayoritas di antara populasi yang 

akan diambil mereka menyenangi dan menonton sinetron Dunia 

Terbalik yang tayang setiap hari. Penyuguhan tayangan kehidupan 

keseharian dan alur yang penuh ikatan komedi, konflik yang seakan 

bisa dirasakan, merupakan salah satu alasan dari ibu-ibu dalam memilih 

sinetron ini untuk ditonton. Alasan lain adalah konten yang disuguhkan 

tidak hanya sebatas hiburan semata akan tetapi juga adanya 

pengetahuan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 

intensitas menonton tayangan Dunia Terbalik terhadap pemahaman 
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gender kalangan ibu-ibu Dusun Ngentak, Sawangan, Magelang, Jawa 

Tengah. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 

tentang pemahaman gender bagi ibu-ibu Dusun Ngentak khususnya, 

dan bagi para pembaca umumnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka penulis 

mengidentifikasi rumusan masalah untuk penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah  Intensitas Menonton Tayangan Dunia Terbalik 

di RCTI pada ibu-ibu Dusun Ngentak, Sawangan, Magelang, 

Jawa Tengah?  

2. Bagaimanakah Tingkat Pemahaman gender ibu-ibu Dusun 

Ngentak, Sawangan, Magelang, Jawa Tengah?  

3. Bagaimana Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Dunia 

Terbalik RCTI dengan Tingkat pemahaman gender kalangan 

ibu-ibu Dusun Ngentak, Sawangan, Magelang, Jawa Tengah?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian 

ini adalah : 

a. Untuk Mengetahui  Bagaimana Intensitas Menonton 

Tayangan Dunia Terbalik di RCTI pada ibu-ibu Dusun 

Ngentak, Sawangan, Magelang, Jawa Tengah. 

b. Untuk Mengetahui Bagaimana Tingkat Pemahaman gender 

ibu-ibu Dusun Ngentak, Sawangan, Magelang, Jawa 

Tengah 
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c. Untuk Mengetahui Bagaimana hubungan intensitas 

menonton tayangan sinetron Dunia Terbalik RCTI dengan 

Tingkat pemahaman gender kalangan ibu-ibu Dusun 

Ngentak, Sawangan, Magelang, Jawa Tengah 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan 

memperluas wawasan, pengetahuan tentang  pemahaman 

gender dan memberikan penjelasan kajian teori-teori mengenai 

gender yang berupa tayangan sinetron di televisi . 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberi masukan, evaluasi bagi 

masyarakat luas mengenai pemahaman gender bagi khalayak, 

serta penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi masyarakat 

agar dapat mengambil sisi positif dan dapat membandingkan 

tayangan televisi yang baik dan mana yang tidak baik, serta 

dapat di implementasikan dalam kehidupan yang sesuai dengan 

ajaran agama islam. 

D. Kajian Pustaka 

Selain untuk menghindari plagiasi penelitian sejenis, pemaparan 

kajian pustaka bertujuan untuk mempertajam metode penelitian, 

memperkuat kerangka teoritik dan memperoleh informasi tentang 

penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Adapun penelitian sejenis yang pernah dilakukan diantaranya adalah: 
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Pertama, Skripsi Hubungan Menonton Film Asa-Isme Terhadap 

kesadaran Bertoleransi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Karya Vendy Santoso Mahasiswa 

Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.
1
 Penelitian ini menggunakan metode kuasi-Eksperimental 

dengan kriteria responden yang ditentukan penulis mendapat 95 orang 

responden. Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan detemukan 

nilai korelasi kendall‟s atau –b hitung adalah sebesar 0,264. Setelah 

diinterpretasikan dengan nilai korelasi kendall‟s tau-b tabel dengan 

singifikansi korelasi kendall‟s tebal, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara intensitas menonton film Asa-isme 

terhadap sikap bertoleransi mahasiswa fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Kedua, jurnal Dampak Menonton Tayangan Sinetron Putih 

Abu-Abu Terhadap Perilaku Anak Di Kelurahan Sidodamai Samarinda 

(Studi Pada Adegan Aksi Bullying Dalam Sinetron Putih Abi-Abu)  

ditulis oleh Hasnawati.
2
 Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menggambarkan dampak menonton sinetron Putih Abu-Abu terhadap 

perilaku anak di kelurahan Sidodamai Samarinda. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Social Learning Theory oleh 

Albert Bandura, Teori Jarum Hipodermik, dan Teori Perbedaan 

individu. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

                                                             
1
 Vendy Santoso, Hubungan Menonton Film Asa-Isme Terhadap 

kesadaran Bertoleransi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014)) 

2
 Hasnawati, Dampak Menonton Tayangan Sinetron Putih Abu-Abu 

Terhadap Perilaku Anak Di Kelurahan Sidodamai Samarinda, Jurnal, Vol. 

I:II, 2013. 
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Fokus penelitian yang ditetapkan yaitu pada perilaku operan dan 

perilaku terbuka, dengan indicator dalam hal kata-kata (verbal) seperti 

mengejek dan dalam hal tindakan yaitu memperaktekan adegan 

bullying tersebut seperti intimidasi, deskriminasi dan mengeroyok. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahwa 

komunikasi massa yang disajikan melalui media massa televisi 

memiliki efek behavioral kepada informan, yakni merupakan akibat 

yang timbul pada diri informan dalam bentuk perilaku, tindakan atau 

kegiatan. Dalam penelitian ini tayangan sinetron putih abu-abu 

berdampak negatif terhadap perilaku anak karena adanya perilaku anak 

yang meniru sebagian adegan-adegan bullying yang disajikan dalam 

sinetron tersebut seperti dari cara berbicara mereka, yaitu saling 

mengejek dengan menggunakan kata-kata bullying seperti kamseupay, 

euh, dan rakyat jelata. 

Ketiga,  skripsi Pengaruh Menonton Model Jilbab Dalam Iklan 

Kosmetik Muslimah Wardah Terhadap Perilaku Memakai Jilbab 

Mahasiswi Jurusan Akutansi Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta.
3

 karya Syaiful Al Farisin Hasibuan Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitiannya adalah 

survei eksplanatif dengan teori S-O-R. Data dianalisis dengan teknik 

                                                             
3
 Syaiful Al Farisin Hasibuan, Pengaruh Menonton Model Jilbab 

Dalam Iklan Kosmetik Muslimah Wardah Terhadap Perilaku Memakai 

Jilbab Mahasiswi Jurusan Akutansi Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Komunikasi Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015) 
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analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitiannya mengemukakan 

bahwa ada pengaruh antara intensitas menonton model jilbab dalam 

iklan kosmetik muslimah wardah dengan peilaku memakai jilbab 

mahasiswi Jurusan Akutansi Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta. 

Keempat, skripsiPengaruh Menonton Sinetron Si Entong di TPI 

Terhadap Perilaku Keagamaan Anak-Anak Desa Geneng Kecamatan 

Prambanan Kabupaten Klaten Jawa Tengah karya Etty 

Wulansari.
4

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dan 

pengumpulan data yang dilakukan menggunakan metode angket, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah statistik 

deskriptif. Hasil penelitiannya mengemukakan bahwa terdapat suatu 

hubungan yang signifikan antara menonton sinetron Si Entong di TPI 

terhadap perilaku keagamaan anak-anak desa Geneng kecamatan 

Prambanan kabupaten Klaten Jawa Tengah.   

Kelima, skripsi Pengaruh Intensitas Menonton Tayangan 

Sinetron Aisyah Putri The Series „Jilbab In Love‟ Terhadap Sikap Tren 

Hijab Pada Siswi Kelas XI MAN Karangampel Indramayu.
5
 karya 

Shaimatul Karomah Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

                                                             
4
 Etty Wulansari, Pengaruh Menonton Sinetron Si Entong di TPI 

Terhadap Perilaku Keagamaan Anak-Anak Desa Geneng Kecamatan 

Prambanan Kabupaten Klaten Jawa Tengah, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan 

KPI  Fakultas Dakwah dan komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015) 

5
 Shaimatul karomah, Pengaruh Intensitas Menonton Tayangan 

Sinetron Aisyah Putri The Series „Jilbab In Love‟ Terhadap Sikap Tren 

Hijab Pada Siswi Kelas XI MAN Karangampel Indramayu, Skripsi 

(Yogyakarta: Jurusan KPI  Fakultas Dakwah dan komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga, 2015) 
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Yogyakarta 2015. Penelitian ini menggunakan metode  kuantitatif, teori 

yang digunakan adalah Teori Peluru (Jarum Hipodermik), Data analisis 

yang digunakan adalah teknik analisis Chi Squarea atau Chi Kuadrat. 

Hasil penelitiannya mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara 

intensitas menonton tayangan sinetron Aisyah Putri The Series „Jilbab 

In Love‟ terhadap sikap tren hijab pada siswi kelas XI MAN 

Karangampel Indramayu. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Intensitas Menonton  

Menonton merupakan suatu kegiatan menggunakan mata untuk 

memandang atau memperhatikan.
6
 Menonton berarti aktivitas melihat 

sesuatu dengan tingkat perhatian tertentu.
7
 Menonton sinetron adalah 

suatau tindakan yang menarik dan tidak lepas dari dorongan masing-

masing individu untuk menikmati apa yang ditayangkan oleh sinetron 

tersebut, atau dengan kata lain tindakan menonton sinetron adalah 

kesadaran seseorang terhadap sesuatu yang berhubungan dengan 

dorongan yang ada dalam diri individu itu sendiri, sehingga seseorang 

memusatkan perhatiannya terhadap skema adegan yang ditayangkan 

dalam sinetron dengan senang hati dan perasaan puas atau tidak puas, 

sehingga penonton dapat menikmati apa yang disajikan dalam sinetron 

tersebut. tersebut. 

                                                             
6
 Departmen pendidikan dan kebudayaan. 1994. 

7
 Sudarwan Danim, Ilmu-Ilmu Perilaku, (Jakarta: Bumi Akasara, 

2004) hlm.35. 
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Intensitas merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus 

menerus atau berulang-ulang.
8
 Intensitas menonton berarti kualitas dari 

tingkat kedalaman yang meliputi kemampuan, daya konsentrasi 

terhadap sesuatu, tingkat keseringan dan kedalaman cara atau sikap 

seseorang dalam melihat atau menyaksikan objek tertentu. Sementara 

itu Azjen membagi intensitas menjadi empat aspek:
9
 

a. Perhatian 

Perhatian merupakan ketertarikan terhadap objek tertentu 

yang menjadi target perilaku. Hal ini digambarkan dengan 

adanya stimulus yang datang, kemudian stimulus tersebut 

direspon, dan responnya berupa tersiratnya perhatian individu 

terhadap objek yang dimaksud. Perhatian dalam menonton 

televisi berupa tersiratnya perhatian maupun waktu dan tenaga 

individu untuk menonton adegan-adengan yang disajikan dalam 

tayangan televisi. 

b. Penghayatan 

Penghayatan dapat berupa pemahaman dan penyerapan akan 

sesuatu informasi dan kemudian informasi tersebut dipahami, 

dinikmati dan disimpan sebagai pengetahuan baru bagi individu 

yang bersangkutan. Dalam menonton tayangan televisi 

penghayatan meliputi pemahaman dan penyerapan akan adegan 

serta pesan dalam tayangan televisi, kemudian dijadikan 

                                                             
8
 Ikmal Mahyudi, Hubungan Intensitas Menonton Acara On The 

Sport Trans7 dengan Tingkat Ilmu Pengetahuan Siswi Kelas 2 SMP 23 

Pekan Baru, Skripsi (Riau: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2014), hlm.8. 

9
 Setyawati, Pengaruh Menonton Acara “Hafidz Indonesia, hlm. 

19-20. 
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informasi baru yang kemudian disimpan sebagai pengetahuan 

baru bagi individu yang bersangkutan. 

c. Durasi 

Durasi merupakan lamanya selang waktu yang dibutuhkan 

individu dalam melakukan aktivitas menonton. Durasi 

menonton tayangantelevisi berarti membutuhkan waktu, 

lamanya selang waktu yang dibutuhkan untuk menonton sebuah 

tayangan televisi. 

d. Frekuensi 

Frekuensi merupakan banyaknya pengulangan perilaku  

menjadi terget. Menonton tayangan televisi dapat berlangsung 

dalam frekuensi yang berbeda-beda tergantung individu dalam 

menginginkan informasi tergantung pada individu yang 

bersangkutan. Dapat berlangsung seminggu sekali, dua minggu 

sekali atau satu bulan sekali. 

Jadi intensitas menonton menggambarkan tentang seberapa 

sering dan memusatkan perhatian terhadap acara yang 

ditayangkan televisi serta suatu tindakan aktivitas atau suatu 

kegiatan dalam menikmati dan mengkonsumsi tayangan televisi. 

 

2. Pemahaman Gender 

Pemahaman adalah pengetahuan, penangkapan, penafsiran.
10

 

Menurut anas Sudijono pemahaman merupakan kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 

dan diangkat. Dengan demikian memahami adalah mengetahui tentang 

                                                             
10

 Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, hlm.422 
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sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman 

merupakan jejaring kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi 

dari ingatan dan hafalan.
11

 

Indikator pemahaman mengandung makna lebih luas atau lebih 

dalam dari pengetahuan. Indikator pemahaman pada dasarnya sama 

dengan memahami sesuatu berarti seseorang dapat mempertahankan, 

membedakan, menafsirkan, menentukan, menyimpulkan,  menganalisis 

dan mengevaluasi.
12

 

Memahami istilah gender bukanlah hal yang sederhana, karena 

kata gender adalah kosakata baru. Menurut Tesaurus Bahasa indonesia 

gender adalah kelamin atau seks.
13

 Sebenarnya definisi gender berbeda 

dengan devinisi seks. Gender adalah perbedaan laki-laki dan 

perempuan berdasarkan budaya sosial. Sedangkan seks merupakan 

perbedaan laki-laki dan perempuan berdasarkan faktor biologis.
14

 

Didalam Women‟s Studies Encyclopedia gender merupakan sesuatu 

konsep kultural yang berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam 

hal peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-

laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.
15

Jadi 

pemahaman gender merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti 

                                                             
11

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ( Jakarta: 

PT.Raja Grafindo Persada,1996), hlm. 50. 

12
 Happy Hadi W, Hubungan Pemahaman PendidikanAgama 

IslamTerhadap perilaku keagamaan siswa SMPN 2 Piyungan Bantul, Skripsi 

(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011), hlm. 9. 

13
 Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia,hlm. 205. 

14
 Amin Abdulloh, Kesetaraan Gender Di Perguruan Tinggi Islam 

(Yogyakarta,McGill-IAIN.indonesia social Equity Project,2004), hlm.11. 

15
 Nasrudin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-

Quran (Jakarta, Paramadina,2011), hlm. 33-34. 
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atau memahami perbedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan 

karakteristik emosional laki-laki dan perempuan yang berkembang 

dalam masyarakat setelah hal ini diketahui lewat suatu proses tertentu. 

Menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat dalam 

program Pendidikan Keluarga Berwawasan Gender (PKBG), berkaitan 

dengan upaya peningkatan pemahaman gender antara lain:
16

 

a. Perilaku adil dan setara gender terhadap laki-laki dan 

perempuan dalam keluarga 

Perilaku adil dan setara gender merupakan kesadaran 

masyarakat akan keadilan gender terhadap laki-laki dan 

perempuan, serta terwujudnya perilaku adil dan setara dalam hal 

pengasuhan anak dalam kehidupan seharian. Namun semua pola 

perilaku kehidupan keluarga, tak dapat dirumuskan secara pasti 

dan tepat. Karena semua ini senantiasa berkembang, melangkah 

terus selama keluarga dan masyarakat itu tetap ada. 

Sebagaimana halnya, perkembangan kehidupan sosial dan 

aktivitas masyarakat, peran pria dan wanita itu senantiasa 

berkembang dan berubah seirama perkembangan zaman dan 

ilmu pengetahuan bahkan adanya perubahan sosial pada saat ini 

peran ayah dan ibu bisa menjadi sebaliknya.
17

 

b. Menghormati perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

Menghormati perbedaan dengan saling menghormati 

perbedaan keberagamaan dalam menangani persoalan terkait 

                                                             
16

 Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat,  program Pendidikan Keluarga 

Berwawasan Gender tahun 2012 ( Jakarta: kementrian pendidikan dan 

kebudayaan, 2012), hlm.8. 

17
Dr. Mufdah, Ch.,M.Ag. Isu-isu Gender Kontemporer (jalan 

Gajayana 50 Malang, UIN-MALIKI PRESS,2010) hlm.175. 
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perbedaan  antara laki-laki dan perempuan, menangani 

persoalan rumah tangga atau pelangaran HAM. 

 

c. Upaya penguatan kesejahteraan keluarga 

Upaya penguatan kesejahteraan keluarga merupakan usaha 

dalam meningkatkan kesejahteraan melalui pengelolaan 

ekonomi keluarga secara bersama antara suami dan istri, guna 

terciptanya kesejahteraan. Semua ulama fikih sepakat bahwa 

suami wajib memberikan nafkah kepada isteri. Kewajiban 

memberi nafkah tersebut adalah dampak dari akad nikah yang 

sah dan sebagai konsekuensinya seorang laki-laki menikahi 

seseorang perempuan. Nafkah wajib atas suami dan menjadi 

hak isteri meskipun isteri sangat kaya.
18

 

Manajemen nafkah responsif gender, dalam masalah nafkah 

harus dihilangkan perbedaan wilayah domestik dengan publik. 

Suami maupun istri mempunyai hak memiliki harta. Artinya 

mereka sama-sama memiliki hak beraktifitas diwilayah publik. 

Penafsiran yang luas dari hak ini adalah suami istri mempunyai 

hak untuk bekerja atau mencari penghasilan tanpa batasan 

waktu dan tempat. Keduanya boleh bekerja dimana saja dan 

kapan saja sesuai dengan minat dan kompetensinya. Perempuan 

mempunyai hak untuk bekerja selama ia membutuhkannya.19 

d. Upaya Pencarian alternatif pemecahan masalah  HAM 

Pencarian alternatif pemecahan masalah pelanggaran HAM 

merupakan peningkatan pengetahuan dan wawasan dalam 

                                                             
18

Ibid., hlm. 70. 

19
 Dr.Hj. Mufidah, Ch, M.Ag, Isu-isu Gender Kontemporer,( jalan 

Gajayana 50 Malang, UIN-MALIKI PRESS, 2010) hlm.138. 
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pemecahan penelantaran, kekerasan terhadap anak, dan 

perlindungan terhadap anak 

3. Teori Dependensi Efek komunikasi 

Teori ketergantungan (dependency theory) yang dikembangkan 

oleh sandra Ball- Rokaech dan Melvin L.Defleur memfokuskan 

perhatiannya pada kondisi strukural suatu masyarakat yang mengatur 

kecenderungan terjadiinya suatu efek media massa. Teori ini 

beranggapan bahwa audiens bergantung pada informasi media.
20

 

Sehingga semakin seseorang tergantung pada suatu media untuk 

memenuhi kebutuhannya maka media tersebut akan semakin penting 

untuk orang itu. 

Teori ini pada dasarnya merupakan suatu pendekatan struktur 

sosial yang berangkat dari gagasan mengenai sifat suatu masyarakat 

modern (atau masyarakat massa), dimana media massa dapat dianggap 

sebagai sistem informasi yang memiliki peran penting dalam proses 

pemeliharaan dan konflik pada tataran masyarakat, kelompok, atau 

individu dalam aktifitas sosial. Teori ini menunjukan hubungan integral 

tak terpisahkan, antara khalayak, media, dan sistem sosial yang besar 

sera hubungannya dengan efek. Hubungan ini secara ringkas 

digambarkan seperti berikut: 
21

 

 

 

Gambar 1 : Hubungan sistem sosial, media, khalayak 

                                                             
20

 Syaiful Rohim, Teori komunikasi Perspektif, Ragam dan Aplikasi 

(jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm 182. 

21
Ibid, hlm. 183. 
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Sumber : Teori Dependensi dari efek komunikasi massa Syaiful 

Rohim 

Ketiga unit ini berhubungan akan tinggi rendahnya 

ketergantungan khalayak terhadap media. Pertama jenis dan tingkat 

ketergantungan akan dipengaruhi oleh sejumlah kondisi struktural, 

tingkat gangguan, perubahan, konflik atau tidak stabilnya suatu 

masyarata.
22

 Jika banyak perubahan dalam masyarakat maka banyak 

ketidakpastian dalam publik. Sehingga ketergantungan khalayak 

terhadap media sangat tinggi. Jadi kondisi sosial dalam masyarakat 

dapat mempengaruhi kebutuhan informasi dan pengetahuan terhadap 

media. 

Kedua, berkaitan dengan apa yang dilakukan media yang pada 

dasarnya melayani berbagai fungsi informasi.
23

 Media dapat 

berkembang dan merespon kebutuhan khalayak serta kondisi sosial 

                                                             
22

Ibid, hlm. 182. 

 

23
Ibid., hlm 183 
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masyarakat yang terjadi. Media dapat melayani sejumlah fungsi, 

memberikan informasi, hiburan, pendidikan dan lain sebagainya. 

Sehingga semakin banyak media melayani fungsinya kepada 

masyarakat, maka semakin tinggi tingkat ketergantungan terhadap 

media tersebut. Kebutuhan informasi khalayak yang bervariasi 

menentukan media tersebut. Kebutuhan informasi khalayak yang 

bervariasi menentukan media yang dipilhnya dalam pemenuhan 

kebutuhan informasi. Misalkan, khalayak yang memiiki kepentinggan 

di bidang hiburan, maka dia akan memilih media yang menyediakan 

informasi hiburan, misalkan tayangan sinetron. 

Ada tiga komponen yang saling berhubungan dengan teori ini, 

yaitu sistem sosial, media dan khalayak. Dari ketiga hubungan 

komponen tersebut kita dapat melihat efek tersebut dalam rumusan :
24

 

a. Kognitif  

Kognitif berkaitan dengan transmisi pengetahuan, 

keterampilan, kepercayaan, atau informasi. Berhubungan 

dengan pemikiran atau penalaran, sehingga semula khalayak 

yang tidak tahu, tidak mengerti, yang tadinya binggung menjadi 

merasa jelas. 

b. Afektif 

Afektif berhubungan dengan emosi, sikap, atau nilai. 

Afektif timbul apabila adanya perubahan pada apa yang 

dirasakan, disenangi atau dibenci khalayak. Misalkan akibat 

dari membaca majalah, mendengaar radio, menonton televisi, 

timbul perasaan tertentu pada khalayak. 

                                                             
24

 Sasa Djuarsa Sendjaja, DKK., Teori Komunikasi ( Tangerang 

selatan, Universitas Terbuka, 2002), hlm. 27. 
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c. Behavioral 

Behavioral ini merujuk pada niat, usaha, tekat, upaya yang 

cenderung menjadi suatu tindakan. Behavioral tidak langsung 

timbul akibat terpaan media, melainkan dimulai oleh efek 

kognitif dan afektif. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Media massa dapat memberikan efek bagi audience. Misalnya 

media televisi yang banyak digunakan masyarakat. Pesan-pesan dalam 

televisi menarik perhatian khalayak yang dapat dilihat langsung melalui 

gambar dan suara secara bersamaan. Oleh karena itu apa yang dilihat 

khalayak akan memberikan pemahaman yang berbeda-beda. Adanya 

kebutuhan khalayak dalam memperoleh informasi atau dalam 

memperoleh hiburan, akan membuatnya terus mengkonsumsi media 

tersebut. 

Seperti pada teori dependensi mengenai efek komunikasi masa. 

Teori ini pada dasarnya merupakan sesuatu pendekatan struktur sosial 

yang berangkat dari gagasan mengenai sifat suatu masyarakat modern, 

dimana media massa dapat dianggap sebaga sistem informasi yang 

memiliki peran penting. Teori ini menunjukan hubungan integral tak 

terpisahkan, antara khalayak, media, dan sistem sosial yang besar serta 

hubungan nya dengan efek. dari ketiga hubungan komponen tersebut 

kita dapat melihat efek tersebut dalam tiga rumusan yaitu kognitif, 

afektif, behavioral. 

 Jika banyak perubahan dalam masyarakat maka banyak 

ketidakpastian dalam publik. Sehingga ketergantungan khalayak 

terhadap media sangat tinggi. Jadi kondisi sosial dalam masyarakat 
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dapat mempengaruhi tingkat kebutuhan informasi dan pengetahuan 

terhadap media. Sehingga semakin banyak media melayani fungsinya 

kepada masyarakat, maka semakin tinggi tingkat ketergantungan 

terhadap media tersebut. Kebutuhan informasi khalayak yang bervariasi 

menentukan media yang dipilihnya dalam pemenuhan kebutuhan 

informasi. 

 Bentuk efek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pemahaman gender yang didapat khalayak dari menonton tayangan 

Dunia Terbalik. Pemahaman gender adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami tentang perbedaan dalam hal peran, 

perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-laki dan 

perempuan yang berkembang dalam masyarakat setelah hal ini 

diketahui lewat proses tertentu 

 Semakin sering khalayak menonton maka akan semakin sering 

mendapatkan efek, sehigga pemahaman akan gender akan semakin 

tinggi  untuk didapat. Untuk mengetahui efek yang didapat dapat dilihat 

dari tiga rumusan yaitu kognitif, afektif dan behavioral. Untuk 

mempermudah dalam memahami hubungan intensitas menonton 

tayangan Dunia Terbalik RCTI terhadap pemahaman gender ibu-ibu 

Dusun Ngentak, Sawangan, Magelang, Jawa tengah pada penelitian ini 

dapat dilihat pada grafik berikut. 

Gambar 2 

Gambar hubungan intensitas menonton tayangan Dunia Terbalik 

dengan pemahaman gender 
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G. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka 

hipotesis pada penelitian yang dilakukan ini ditulis sebagai berikut:  

Ha: Terdapat Hubungan antara  Intensitas Menonton Tayangan 

Dunia Terbalik dengan  tingkat pemahaman Gender kalangan 

ibu-ibu Dusun Ngentak,  Sawangan, Magelang, Jawa Tengah 

Ho: Tidak Terdapat Hubungan antara Intensitas Menonton 

Tayangan Dunia Terbalik dengan tingat pemahaman Gender 

kalangan ibu-ibu Dusun Ngentak,  Sawangan, Magelang, Jawa 

Tengah 

H. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini di uraikan 

oleh penulis, sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN, meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, Hipotesis  dan sistematika pembahasan 
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BAB II METODE PENELITIAN, meliputi jenis analisis 

penelitian, definisi konseptual, definisi operasional, populasi 

dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas dan realibilitas, serta analisis data 

BAB III Gambaran Umum, meliputi gambaran umum lokasi 

yang menjadi objek penelitian, yaitu Dusun Ngentak 

Sawangan, Magelang, Jawa tengah. tayangan sinetron Dunia 

Terbalik di RCTI. Dari crew, karakter tokoh utama dan 

sinopsis sinetron. 

BAB IV Pembahasan, bab ini memaparkan analisis data yang 

telah diperoleh dari responden. Yakni hasil analisis tentang 

hubungan antara Hubungan Intensitas Menonton Tayangan 

Dunia Terbalik dengan pemahaman Gender kalangan ibu-ibu 

Dusun Ngentak,  Sawangan, Magelang, Jawa Tengah. 

BAB V Penutup , Bab ini mengemukakan kesimpulan-

kesimpulan dari hasil penelitian sebagai jawaban dari 

permasalahan yang telah ditulis pada bagian awal penelitian 

ini, serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

Setelah dilakukan penyajian dan analisis data, penelitian 

berjudul “Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Dunia Terbalik 

RCTI Terhadap Pemahaman Gender Kalangan Ibu-ibu Dusun Ngentak, 

Sawangan, Magelang, Jawa Tengah”. kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian yang dilakukan dan saran diuraikan sebagai berikut:  

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis 

tentang hubungan intensitas Menonton Tayangan Dunia Terbalik RCTI 

Terhadap Pemahaman Gender Kalangan Ibu-ibu Dusun Ngentak, 

Sawangan, Magelang, Jawa Tengah bahwa terdapat hubungan yang 

cukup erat antara variabel intensitas menonton tayangan Dunia 

Terbalik RCTI terhadap variabel pemahaman gender. Ini artinya 

hubungan intensitas menonton tayangan Dunia Terbalik berpengaruh 

terhadap pemahaman gender, pengaruhnya sebesar 33,5%, hal ini 

dibuktikan dengan hasil hitung nilai koefisien korelasi (r) sebesar ,579 

dan    sebesar ,335. 

Sebagian besar ibu-ibu Dusun Ngentak tidak bisa melewatkan 

tayangan Dunia Terbalik, menjadi kebiasaan dan kebutuhan dalam 

keseharian mereka untuk selalu memperoleh hiburan, informasi serta 

pendidikan dari kegiatan menonton tayangan tersebut. Hasil ini sesuai 

dengan teori Despendensi atau teori ketergantungan mengenai efek 

komunikasi massa (dependency theory)yang beranggapan bahwa 
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semakin seseorang tergantung pada suatu media untuk memenuhi 

kebutuhannya maka media itu akan semakin penting untuk orang itu. 

Ini artinya tingkat pemahaman gender ibu-ibu dusun Ngentak, 

Sawangan, Magelang, Jawa Tengah. Lebih banyak masuk dalam 

kategori sedang dengan frekuensi sebesar 24 respondenatau 51%. 

Sedangkan hubungan intensitas menonton tayangan Dunia 

Terbalik RCTI dengan tingkat pemahaman gender kalangan ibu-ibu 

DusunNgentak, Sawangan, Magelang dalam penelitian ini 

hubungannya cukup erat antara intensitas menonton tayangan Dunia 

Terbalik di RCTI dengan pemahaman gender ibu-ibu Dusun Ngentak, 

Sawangan, Magelang, Jawa Tengah . terhitung diperoleh hasil nilai F 

hitung adalah 22,679. Sedangkan f-tabel adalah 4,05 sehingga nilai f 

hitung = 22,679 lebih besar dari T table = 4,05, sehingga Ho atau 

hipotesis nol ditolak dan Ha atau hipotesis di terima. hasil ini 

menunjukan bahwa terdapat hubungan intensitas menonton tayangan 

Dunia Terbalik dengan pemahaman Gender kalangan ibu-ibu Dusun  

Ngentak Sawangan Magelang. 

B. Saran  

1. Bagi Televisi 

Saran bagi Televisi, khsusnya kepada stasiun televisi RCTI, 

diharapkan agar memberikan suguhan tayangan yang bermanfaat, 

berkualitas serta memberikan Suguhan tayangan yang bermanfaat, 

berkualitas serta memberikan dampak positif bagi khalayak. Hal ini 

dapat tercapai dengan menyeimbangkan konten dalam program acara 

yang ditayangkan , yaitu konten yang mengandung aspek fungsi media 

penyiaran, seperti fungsi hiburan, fungsi pendidikan, fungsi hiburan 
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dan fungsi kontrol sosial. Oleh sebab itu dalam aspek fungi media 

penyiaran media penyiaran pada sebuah tayangan diharapkan tidak 

hanya condong ke satu fungsi saj melainkan juga menyeluruh. 

2. Bagi masyarakat  

Bagi pemirsa televisi, khususnya kalangan ibu-ibu di Dusun 

Ngentak dan umumnya bagi masyarakat luas diharapkan dapat 

mendapatkan efek atau dampak positif setelah menonton tayangan di 

televisi. Dampak yang dimaksud adalah diperolehnya perasaan senang 

atau puas karena mendapat tayangan hiburan dan juga pendidikan. 

Selain itu juga adanya transmisi pengetahuan dan wawasan , sehingga 

masyarakat tidak hanya menonton saja akan tetapi juga memahami isi 

dari tayangan yang ditonton. Misalkan, dengan menonton tayangan 

sinetron Dunia Terbalik akan menambah suatu pemahaman tentang 

gender. Sehingga dengan demikian masyarakat akan lebih selektif 

dalam memilih tontonan program acara televisi. 
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Uji normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  variabel1 variabel2 

N 47 47 

Normal Parameters
a
 Mean 69.3830 64.0000 

Std. Deviation 7.82569 9.47766 

Most Extreme Differences Absolute .099 .195 

Positive .099 .195 

Negative -.056 -.132 

Kolmogorov-Smirnov Z .679 1.340 

Asymp. Sig. (2-tailed) .746 .055 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

 

 

 



 
 

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

variabel2 * variabel1 .579 .335 .868 .753 

 

Uji korelasi 

Correlations 

  variabel1 variabel2 

variabel1 Pearson Correlation 1 .579
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 47 47 

variabel2 Pearson Correlation .579
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 47 47 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji regresi linear sederhana 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .579
a
 .335 .320 7.81363 

a. Predictors: (Constant), variabel1  

 

 

 

 



 
 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1384.621 1 1384.621 22.679 .000
a
 

Residual 2747.379 45 61.053   

Total 4132.000 46    

a. Predictors: (Constant), variabel1    

b. Dependent Variable: variabel2     

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.357 10.278  1.494 .142 

variabel1 .701 .147 .579 4.762 .000 

a. Dependent Variable: variabel2    
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